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ABSTRAK

Widya Monikasari: Pengaruh Media Gambar Dalam Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Jenis-jenis Pekerjaan pada Siswa Kelas III SDN Mojoroto Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2016 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan bahwa pembelajaran IPS di SDN Mojoroto guru 

sudah menggunakan model pembelajaran namun model tersebut belum sesuai dan tidak menggunakan 

media pembelajaran. Akibatnya dalam proses pembelajaran tersebut kurang efektif dan membosankan. 

Hal tersebut terlihat pada kemampuan siswa kurang dalam memahami materi yang diberikan oleh guru, 

sehingga harus diupayakan adanya perbaikan kegiatan pembelajaran khususnya yang menyangkut media 

dan model pembelajaran. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis 

pekerjaan tanpa media gambar dalam model CTL pada siswa kelas III SDN Mojoroto Kota Kediri tahun 

ajaran 2015/2016 (2) Mendeskripsikan kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan dengan media 

gambar dalam model CTL pada siswa kelas III SDN Mojoroto Kota Kediri tahun ajaran 2015/2016 (3) 

Menjelaskan pengaruh penggunaan media gambar dalam model CTL terhadap kemampuan 

mengidentifikasi jenis-jenis perkerjaan pada siswa kelas III SDN Mojoroto Kota Kediri tahun ajaran 

2015/2016. 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik penelitian eksperimen semu 

“Nonrandomized Control Group Pre test-post test Design”. Subjek penelitian siswa kelas III SDN 

Mojoroto 4 sebagai kelas kontrol dan SDN Mojoroto 6 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang 

digunakan berupa perangkat pembelajaran dan tes. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 10 soal pre test dan post test. Soal tersebut diberikan kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan tanpa 

media gambar dalam model CTL pada siswa kelas III SDN Mojoroto tahun ajaran 2015/2016 sudah baik. 

Hal ini dibuktikan dari rata-rata nilai siswa 79,8 dengan nilai KKM 70 (2) Kemampuan mengidentifikasi 

jenis-jenis pekerjaan menggunakan media gambar dalam model CTL pada siswa kelas III SDN Mojoroto 

tahun ajaran 2015/2016 sudah sangat baik. Hal ini dibuktikan dari rata-rata nilai siswa 89,9 dengan nilai 

KKM 70 (3) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan media gambar dalam model CTL terhadap 

kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan pada siswa kelas III SDN Mojoroto tahun ajaran 

2015/2016. Hal ini dibuktikan dari t hitung sebesar 4,2236 dan t tabel (db) 73 sebesar 1,9930 dengan taraf 

kesalahan 5%. Dengan demikian, dapat ditemukan hasil pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti Ha diterima. 

 

Kata Kunci : Media Gambar, Model Contextual Teaching and Learning (CTL), Mengidentifikasi Jenis-

jenis Pekerjaan 
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1. Latar Belakang 

Pendidikan perlu dirancang dengan baik 

guna memberikan pemahaman, keilmuan dan 

keterampilan peserta didik. Menurut 

Daryanto (2013 : 1), pendidikan adalah 

sarana pendewasaan peserta didik agar dapat 

mengembangkan bakat, potensi dan 

keterampilan yang dimiliki dalam menjalani 

kehidupan. Meningkatkan prestasi belajar di 

sekolah dapat ditempuh dengan berbagai 

cara, antara lain peningkatan kompetensi 

guru, peningkatan kualitas pembelajaran, 

ketepatan pemilihan penggunaan metode 

pembelajaran, penyediaan sarana dan 

prasarana belajar dan sumber belajar yang 

memadai. 

Dalam pendidikan persekolahan tidak 

terlepas dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran diartikan sebagai “proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar“ (UU No. 20 tahun 2003, Bab I Pasal 

1 Ayat 20 tentang Sisdiknas). Guru sebagai 

tenaga pendidik memiliki peranan penting 

dalam mengaitkan dan melakukan 

perencanaan pembelajaran dengan cara 

pemilihan model, metode, media dan sumber 

belajar yang tepat. Perencanaan pembelajaran 

yang tepat dapat membuat proses 

pembelajaran berjalan dengan baik dan 

mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Dengan kata lain guru 

diharapkan terampil dalam memilih model, 

metode, media dan sumber belajar yang 

sesuai untuk suatu kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, pada 

kegiatan pembelajaran siswa kelas III SDN 

Mojoroto Kota Kediri khususnya pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang 

jenis-jenis pekerjaan, menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran di kelas guru sudah 

menggunakan model pembelajaran namun 

model tersebut belum sesuai dan tidak 

menggunakan media pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran tersebut kurang efektif 

dan membosankan. Akibatnya siswa merasa 

kurang termotivasi untuk belajar, sehingga 

materi yang disampaikan tidak dapat diterima 

dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai ulangan harian yang diperoleh siswa 

pada mata pelajaran IPS, khususnya materi 

jenis-jenis pekerjaan masih di bawah KKM. 

Berkaitan dengan hal di atas harus 

diupayakan adanya perbaikan kegiatan 

pembelajaran, khususnya yang menyangkut 

media dan model pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan di atas yang 

terjadi di SDN Mojoroto, perlu dipilih media 

pembelajaran yang sesuai agar pembelajaran 

lebih menarik. Media pembelajaran yang 

tepat dan dianggap sesuai dengan materi 

jenis-jenis pekerjaan adalah media gambar. 

Peran media gambar sangat mendukung 

dalam pembelajaran yang hendak dicapai. 

Di samping penggunaan media 

pembelajaran, peran model pembelajaran 

sangat mendukung dalam penggunaan media 

yang hendak dicapai dalam pembelajaran. 

Model yang tepat dalam dalam materi ini 

adalah model Contextual Teaching and 
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Learning (CTL). Model CTL mampu 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan 

lingkungan dan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas, diambil 

judul penelitian “Pengaruh Media Gambar 

dalam Model Contextual Teaching and 

Learning  (CTL) Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Jenis-Jenis Pekerjaan 

Pada Siswa Kelas III SDN Mojoroto Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2015/2016”. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen 

semu dengan menggunakan 2 kelas, yaitu 

kelas ekperimen dengan menggunakan media 

gambar dalam model CTL dan kelas kontrol 

tanpa media gambar dalam model CTL. 

Masing-masing kelas dengan jumlah siswa 

sebanyak 40 dan 35. Data diperoleh dari hasil 

pre test dan post test sebanyak 10 soal 

pilihan ganda. 

Teknik analisis data untuk mengetahui 

kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis 

pekerjaan menggunakan rata-rata hitung 

(mean) sedangkan untuk menjelaskan 

pengaruh media gambar dalam model CTL 

menggunakan uji-T.   

 

3. HASIL DAN KESIMPULAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Data hasil pre test dan post test 

kelas kontrol sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Kemampuan 

Mengidentifikasi Jenis-jenis Pekerjaan Tanpa Media 

Gambar dalam Model CTL 

 

Sedangkan data hasil pre test dan post 

test kelas ekperimen sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Diagram Batang Kemampuan 

Mengidentifikasi Jenis-jenis Pekerjaan Menggunakan 

Media Gambar dalam Model CTL 

 

Berdasarkan data di atas kemudian  

dianalisis dengan menggunakan uji T. Dari  

hasil analisis diperoleh nilai T-hitung sebesar 

42236, sedangkan T-tabel dengan db 73 taraf 

signifikasi 5% adalah 1,9930. Dengan 

demikian T-hitung > T-tabel hal ini berarti 

signifikan dan dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh signifikan penggunaan media 

gambar dalam model CTL terhadap 

kemampuan siswa mengidentifikasi jenis-

jenis pekerjaan pada siswa kelas III SDN 

Mojoroto Kota Kediri. 
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3.2 Kesimpulan 

Dari analisis data yang sudah dilakukan 

bahwa ada pengaruh signifikan penggunaan 

media gambar dalam model CTL  terhadap 

kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis 

pekerjaan pada siswa kelas III SDN 

Mojoroto Kota Kediri, hal ini dapat diketahui 

dari kelas III SDN Mojoroto 4 Kota Kediri 

yang diajar tanpa menggunakan media 

gambar dalam model CTL mendapatkan nilai 

yang baik dengan rata-rata nilai 79,8, 

sedangkan pada kelas III SDN Mojoroto 6 

Kota Kediri yang  diajar dengan 

menggunakan media gambar dalam model 

CTL mendapatkan nilai yang sangat baik,  

dengan rata-rata nilai sebesar 89,9, maka 

dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan 

media gambar dalam model CTL  memberi 

pengaruh positif  pada kemampuan 

mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan pada 

siswa kelas III SDN Mojoroto Kota Kediri 

tahun ajaran 2015-2016  

Media gambar dalam model CTL 

merupakan pembelajaran yang menampilkan 

gambar sesuai dengan materi yang dikaitkan 

dengan kehidupan siswa sehari-hari. Dimana 

dalam metode tanya jawab guru mengajak 

siswa untuk bersama-sama mengidentifikasi 

jenis-jenis pekerjaan  dengan cara mengamati 

media gambar tersebut, sehingga siswa 

memiliki kesempatan untuk membandingkan 

antara teori dan kenyataan sebab siswa tidak 

hanya mendengarkan informasi dari guru 

tetapi juga mengamati dan mengidentifikasi 

jenis-jenis pekerjaan sehingga pembelajaran 

akan lebih konkret.  

Dengan menerapkan media gambar 

dalam model CTL siswa dilatih untuk 

membangun sendiri pengetahuannya 

sehingga dapat menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan dan  kerjasama melalui interaksi 

tanya jawab antara siswa dengan guru dan 

siswa dengan siswa lainnya,  sehingga siswa 

akan mendapat pengetahuan tentang jenis-

jenis pekerjaan dan proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan antusias dan 

menyenangkan. 

Hal di atas sesuai dengan kajian 

terdahulu dari Yeny Rakhmawati (2014) 

tentang media gambar yang menyatakan 

bahwa media gambar membantu siswa untuk 

lebih mudah memahami materi pelajaran. 

Sesuai pendapat Nana Sudjana (2013 : 

71) : 

“Gambar merupakan media visual yang 

penting dan mudah didapat. Dikatakan 

penting sebab ia dapat mengganti kata 

verbal, mengkonkritkan yang abstrak, 

dan mengatasi pengamatan manusia. 

Gambar membuat orang dapat 

menangkap ide atau informasi yang 

terkandung di dalamnya dengan jelas, 

lebih jelas daripada yang diungkapkan 

oleh kata-kata” 

Di samping itu juga sesuai dengan 

pendapat Ngalimun ( 2013: 162 ) yang 

menyatakan bahwa:  

model CTL terkait dengan dunia nyata 

kehidupan siswa sehingga akan terasa 

manfaat dari materi yang akan 

disajikan, motivasi belajar muncul dan 

susasana menjadi kondusif dan 

menyenangkan.  
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